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ABSTRAK 
  
Endah Mustikah : Hubungan Pemberlakuan Kompetensi Inti Kurikulum 2013 
Dalam Pembelajaran PAI Terhadap Perilaku Agamis Siswa Kelas VII SMPN 2 
Sidareja Cilacap. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Agama Islam Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2018. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
Kompetensi Inti Kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI Kelas VII dan untuk 
mengetahui lebih jelas hubungan pemberlakuan kompetensi inti kurikulum 2013 
dalam pembelajaran PAI terhadap perilaku agamis siswa kelas VII SMPN 2 
Sidareja Cilacap. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
analisis korelasi Product Moment yang digabung dengan kualitatif dalam 
pengumpulan datanya. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner 
yang didukung dengan wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Inti Kurikulum 2013 
dalam pembelajaran PAI Kelas VII SMPN 2 Sidareja Cilacap telah dilakukan 
dengan baik dan menggunakan pendekatan saintifik pembelajaran. Berdasarkan 
analisis penelitian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 
antara pemberlakuan Kompetensi Inti Kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI 
kelas VII ( X ) dengan perilaku agamis siswa kelas VII SMPN 2 Sidareja Cilacap 
( Y ) dengan nilai (r) = 0,802 disertai signifikansi 0,000. 
 
 
 
Kata Kunci : Kompetensi Inti, Kurikulum 2013, Perilaku Agamis Siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara langsung maupun 
tidak langsung, pendidikan telah 
memberikan kontribusi yang 
besar dalam proses pembentukan 
jati diri bangsa. Pendidikan 
merupakan unsur yang tidak 
dapat dilepaskan dalam proses 
transformasi ilmu pengetahuan, 
keahlian dan nilai-nilai afektif. 
Hal tersebut sesuai dengan 
fungsi dan tujuan pendidikan 
sebagaimana yang tercantum 
dalam UU No. 20 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
tahun 2003 dinyatakan pada 
pasal 3 yaitu: Pendidikan 
nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta 
didik agar manjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional 
tersebut di atas, semua program 
pendidikan di berbagai jenjang 
dan jenis pendidikan dirancang 
untuk mencapainya. Rancangan 
tersebut dikenal dengan istilah 
kurikulum. Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan 
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kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
Sebagaimana dalam mata 
pelajaran lainnya, Pendidikan 
Agama juga ada kurikulumnya. 
Pendidikan agama merupakan 
bagian dari pendidikan nasional 
dan merupakan hak peserta didik 
seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003  Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 12 
ayat 1 bahwa "Setiap peserta 
didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak: (a) 
mendapatkan pendidikan agama 
sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh 
pendidik yang seagama”, 
termasuk salah satunya adalah 
pendidikan agama Islam. 
Disebutkan pula dalam QS At-
Taubah ayat 122 tentang 
keutamaan mendalami ilmu 
agama sebagai berikut. 
 َﻻَْﻮَﻠﻓ ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣ َﺮَﻔَﻧ ُْﻢﻬْﻨِﻣ ٍَﺔﻗِْﺮﻓ
 ﺍﻭُﺭِﺬُْﻨِﻴﻟَﻭ ِﻦﻳ ﱢﺪﻟﺍ ِﻲﻓ ﺍُﻮﻬﱠَﻘَﻔَﺘِﻴﻟ ٌَﺔِﻔﺋﺎَﻁ
 ُْﻢﻬﱠﻠََﻌﻟ ْﻢِﻬَْﻴِﻟﺇ ﺍﻮُﻌَﺟَﺭ ﺍَِﺫﺇ ُْﻢﻬَﻣَْﻮﻗ
 َﻥﻭُﺭَﺬَْﺤﻳ 
Artinya: 
“Mengapa sebagian dari 
setiap golongan di antara 
mereka tidak pergi untuk 
memperdalam pengetahuan 
agama mereka dan untuk 
memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka 
telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya.” 
Ayat ini menggaris 
bawahi pentingnya 
memperdalam ilmu dan 
menyebarluaskan informasi  
yang  benar. Ia tidak kurang 
penting dari upaya 
mempertahankan wilayah.  
Bahkan pertahanan wilayah 
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berkaitan erat dengan 
kemampuan informasi serta 
keandalan ilmu pengetahuan 
atau sumber daya manusia. Ayat 
tersebut juga merupakan isyarat 
tentang pentingnya mendalami 
ilmu agama yang disejajarkan 
dengan orang yang berperang di 
jalan Alloh, serta kesediaan 
untuk memahamkan tentang 
ilmu agama kepada orang lain, 
sehingga dapat diperoleh 
manfaat untuk diri sendiri dan 
untuk orang lain. 
Pendidikan agama Islam 
adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan/atau 
latihan dengan memperhatikan 
tuntunan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan 
kerukunan antarumat beragama 
dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. 
Dengan demikian, beberapa 
uraian tentang Pendidikan 
Agama Islam di atas mengarah 
pada upaya menjadikan peserta 
didik sebagai individu yang 
agamis, terlebih Pendidikan 
Agama Islam (PAI) merupakan 
satu-satunya mata pelajaran 
yang mendalami agama Islam 
dalam Kurikulum Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
Seiring berkembangnya 
tuntutan dan perubahan yang 
terjadi di masyarakat, kebijakan 
pendidikan nasionalpun 
berkembang dinamis. Hingga 
pada tahun 2013 Undang-
Undang Sistem Pendidikan 
Nasional telah mengantarkan 
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pendidikan nasional untuk 
menggunakan Kurikulum 2013 
sebagai pengembang kurikulum 
sebelumnya. Tema 
pengembangan kurikulum 2013 
adalah menghasilkan insan 
Indonesia yang produktif, 
kreatif, inovatif dan afektif 
melalui penguatan sikap (tahu 
mengapa), keterampilan (tahu 
bagaimana), dan pengetahuan 
(tahu apa). Dalam Harian 
Kompas (Kamis, 7 Maret 2013) 
dalam artikel berjudul 
Kurikulum 2013, Mohammad 
Nuh mengatakan bahwa salah 
satu cara untuk mencapai tujuan 
pendidikan adalah dengan 
menerapkan kurikulum berbasis 
kompetensi yang mencakup tiga 
kompetensi,  yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, 
sehingga yang dihasilkan adalah 
manusia seutuhnya.  
Penjabaran tiga ranah 
kompetensi tersebut, secara 
lebih nyata diberlakukan di 
Kurikulum 2013 dalam bentuk 
Kompetensi Inti yang 
merupakan komponen wajib 
dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Kompetensi Inti adalah 
kemampuan yang harus dimiliki 
seorang peserta didik untuk 
setiap kelas melalui 
pembelajaran Kompetensi Dasar 
yang diorganisasikan dalam 
pembelajaran tematik integratif 
dan pembelajaran siswa aktif. 
Kompetensi Inti menggunakan 
notasi sebagai berikut : (1). 
Kompetenti Inti-1 {K-1} untuk 
Kompetensi Inti Sikap Spiritual 
(2). Kompetenti Inti-2 {K-2} 
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untuk Kompetensi Inti Sikap 
Sosial (3). Kompetenti Inti-3 
{K-3} untuk Kompetensi Inti 
Sikap Pengetahuan (4). 
Kompetenti Inti-4 {K-4} untuk 
Kompetensi Inti Keterampilan. 
Kompetensi Inti ini berlaku 
untuk setiap mata pelajaran yang 
ada dalam setiap jenjang 
pendidikan, seperti halnya 
berlaku pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) 
pada Sekolah Menengah 
Pertama (PAI). 
Sedemikian rupa 
kurikulum 2013 disusun sebagai 
upaya penunjang untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Sebagai sesuatu yang 
baru, Kurikulum 2013 ini 
menuai banyak kontoversi, 
terlebih setelah Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
yang menggagas kurikulum 
2013 ini diganti, dari 
Mohammad Nuh menjadi Anies 
Baswedan. Anies Baswedan, 
selaku Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan yang baru, 
menginstruksikan semua sekolah 
untuk meninggalkan Kurikulum 
2013 dan kembali menggunakan 
Kurikulum 2006 (kurikulum 
tingkat satuan 
pendidikan/KTSP). Intruksi ini 
disampaikan pada 05 Desember 
2014. Menanggapi hal tersebut, 
Rizal Pahlevi Hilabi selaku 
Manager Marketing Nasional PT 
Penerbitan Erlangga, 
berpendapat pelaksanaan 
Kurikulum 2013 ini terlalu 
dipaksakan dan terlalu cepat, 
serta terkesan ada udang di balik 
batu. Alasannya, penerapan 
Kurikulum 2013 dianggap 
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tergesa-gesa, tanpa ada 
persiapan yang matang, dan 
tanpa pertimbangan yang 
terukur. Instruksi itu berlaku 
untuk semua sekolah, kecuali 
sekolah yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013 lebih dari tiga 
semester. Di sekolah-sekolah itu, 
Kurikulum 2013 masih bisa 
dilanjutkan sambil menunggu 
hasil evaluasi. 
SMPN 2 Sidareja Cilacap 
termasuk sekolah yang telah 
melaksanakan kurikulum 2013 
lebih dari tiga semester dan 
memutuskan untuk tetap 
menggunakan Kurikulum 2013 
sambil menunggu hasil evaluasi 
atau paling tidak hingga tahun 
ajaran 2014/2015 berakhir. Jadi, 
kelas VII angkatan tahun 2014 
adalah kelas terakhir yang 
menggunakan Kurikulum 2013 
sebelum kebijakan baru 
diputuskan, karena kelas VII 
setelahnya (angkatan 2015) tidak 
lagi menggunakan Kurikulum 
2013. 
Berdasarkan uraian di 
atas, sangat menarik untuk 
diteliti mengenai adakah 
hubungan pemberlakuan 
Kompetensi Inti Kurikulum 
2013 dalam mewujudkan peserta 
didik untuk menjadi individu 
yang agamis. Inilah alasan 
penulis mengangkat tema skripsi 
dengan judul “Hubungan 
Pemberlakuan Kompetensi 
Inti Kurikulum 2013 Dalam 
Pembelajaran PAI Terhadap 
Perilaku Agamis Siswa Kelas 
VII SMPN 2 Sidareja 
Cilacap”. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan 
Kompetensi Inti Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran 
PAI Kelas VII di SMPN 2 
Sidareja Cilacap? 
2. Bagaimana Hubungan 
Pemberlakuan Kompetensi 
Inti Kurikulum 2013 Dalam 
Pembelajaran PAI 
Terhadap Perilaku Agamis 
Siswa Kelas VII SMPN 2 
Sidareja Cilacap? 
C. Jenis Penelitian 
Metode penelitian 
pendidikan dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan 
dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya 
dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah 
dalam pendidikan. 
Terdapat dua 
metode dalam penelitian, 
yaitu kualitatif dan 
kuantitatif. Metode kuantitatif 
dinamakan metode 
tradisional, karena metode ini 
sudah cukup lama digunakan 
sehinga sudah mentradisi 
sebagai metode untuk 
penelitian. Metode ini disebut 
juga metode positivistic 
karena berlandaskan filsafat 
posivitisme. Metode ini 
sebagai metode 
ilmiah/scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah 
ilmiah yaitu konkrit/empiris, 
obyektif, terukur, rasional 
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dan sistematis. Metode ini 
juga disebut metode 
discovery, karena dengan 
metode ini dapat ditemukan 
dan dikembangkan berbagai 
iptek baru. Metode ini disebut 
metode kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-
angka dan analisis 
menggunakan statistik. 
Penelitian ini 
menggunakan metode 
kuantitatif yang didukung 
metode kualitatif dalam 
pengumpulan datanya. 
Seperti yang dinyatakan 
Sugiyono, bahwa metode 
penelitian tidak dapat 
digabungkan karena 
paradigmanya berbeda. 
Tetapi dalam penelitian 
kuantitatif dapat 
menggabungkan penggunaan 
teknik pengumpulan data 
(bukan metodenya), seperti 
penggunaan trianggulasi 
dalam penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian kuantitatif 
misalnya, tekhnik 
pengumulan data yang utama 
menggunakan kuesioner, data 
yang diperoleh adalah data 
kuantitatif. Selanjutnya untuk 
memerkuat dan mengecek 
validitas data hasil koesioner 
tersebut, maka dapat 
dilengkapi dengan observasi 
atau wawancara kepada 
responden yang telah 
memberikan angket tersebut, 
atau orang lain yang 
memahami terhadap masalah 
yang diteliti. 
Penelitian ini 
menggunakan analisis 
korelasi Product Moment. 
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Kemudian menafsirkan 
koefisien korelasi dengan 
pedoman berdasarkan nilai r 
product moment yang 
dikemukakan oleh Sugiono 
untuk menyatakan seberapa 
kuat hubungan yang terjadi. 
D. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Kompetensi Inti 
dalam Kurikulum 2013 
dirancang dalam empat 
kelompok yang saling terkait 
yaitu berkenaan dengan sikap 
keagamaan (Kompetensi Inti 1), 
sikap sosial (Kompetensi Inti 2), 
pengetahuan (Kompetensi Inti 
3), dan penerapan pengetahuan 
(Kompetensi Inti 4). Hal ini 
diharapkan agar siswa mampu 
mengaplikasikan ilmu 
Pendidikan Agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari secara 
agamis. 
Hal ini senada dengan 
hasil wawancara terhadap Ibu 
Hj. Fadjriah, S.Pd.I selaku guru 
PAI pada 09 November 2015 
pukul 10.00 WIB sebagai 
berikut. 
“Kompetensi Inti dalam 
Kurikulum 2013 sangat 
mempengaruhi perilaku siswa 
untuk bersikap agamis. Hal 
nyata yang mencerminkan 
perilaku agamis siswa misalnya 
seperti meningkatnya siswa 
perempuan yang memilih 
mengenakan pakaian seragam 
muslimah, meningkatnya 
keinginan siswa untuk 
melakukan sholat dluha dan 
sholat dzuhur berjamaah, dan 
lain sebagainya”. 
 
Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa 
siswa dan guru PAI, lima 
pendekatan saintifik 
pembelajaran dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Mengamati (observing) : 
Membaca materi pelajaran 
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dari buku paket, 
mendengarkan kisah 
keteladanan 
nabi/khulafaurrasyidin, 
melihat dan menyimak guru 
mempraktekkan cara 
bersuci, menonton kisah 
tentang berperilaku jujur, 
amanah, empati, dll dengan 
LCD, dls. 
2. Menanya (questioning) : 
Guru memberi waktu untuk 
membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, 
berdiskusi tentang materi 
PAI yang belum dipahami, 
dan informasi tambahan 
yang ingin diketahui, atau 
sebagai klarifikasi, dls. 
3. Mengumpulkan informasi 
(experimenting) : Secara 
berkelompok mencari 
contoh bersikap empati 
dalam masyarakat, 
berdiskusi tentang perilaku 
jujur dalam kehidupan 
sehari-hari, dls. 
4. Menalar/ Mengasosiasi 
(associating) : Menganalisis 
tentang manfaat sholat 
jamak qoshor, menganalisis 
tentang bersikap sopan 
terhadap guru dan orang tua, 
dls. 
5. Mengomunikasikan 
(communicating) : 
Mensosiodramakan sikap 
empati, hormat pada guru 
dan orang tua, memaparkan 
pentingnya berperilaku jujur 
dalam bermasyarakat, dls. 
 
Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa 
siswa dan guru PAI dapat 
diperoleh informasi 
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pemberlakuan kompetansi inti 
kurikulum 2013 sebagai berikut. 
1. Kompetensi Inti 1 : Ini 
tercermin pada keseharian 
siswa yang beriman kepada 
Alloh dan Malaikat Alloh, 
menunaikan sholat Dzuhur 
di sekolah dengan 
berjamaah, dan menjamak 
qoshor sholat ketika ada 
kegiatan study tour. 
Meskipun ada siswa yang 
melakukan semua hal 
tersebut bukan atas 
kesadaran pribadi atau hanya 
melakukan hal tersebut 
ketika disuruh dan di awasi. 
2. Kompetensi Inti 2 :  Ini 
tercermin dari sikap 
toleransi siswa terhadap 
warga sekolah yang non-
muslim, gotong-royong 
iuran untuk menjenguk 
teman yang sakit serta 
berperilaku santun kepada 
guru. 
3. Kompetensi Inti 3 : Ini 
tercermin dari rasa 
keingintahuan dan 
antusiasme siswa terhadap 
materi Pendidikan Agama 
Islam 
4. Kompetensi Inti 4 : Ini 
tercermin dari keterampilan 
siswa mempraktikan cara 
berwudlu, sholat, membaca 
al-Qur’an, sholat berjamaah 
dan menjamak qoshor 
sholat. 
Penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan 
rumus koefisien korelasi 
Product Moment dengan satu 
Variabel Independen dan satu 
Variabel Dependen. Variabel 
Independen adalah  
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pemberlakuan Kompetensi Inti 
Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PAI kelas VII ( X 
), sedangkan Variabel Dependen 
adalah perilaku agamis siswa 
kelas VII SMPN 2 Sidareja 
Cilacap ( Y ).  
Total populasi dalam 
penelitian ini adalah 210 siswa 
yang terbagi menjadi 6 
rombongan belajar (rombel). 
Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan 
simple random sampling. 
Dikatakan simple (sederhana) 
karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu.  Cara 
demikian dilakukan karena 
anggota populasi bersifat 
homogen. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan tabel penentuan 
jumlah sampel dari yang 
dikembangkan dari Isaac dan 
Michael dengan taraf kesalahan 
5%, sehingga diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 131 siswa 
yang akan dipilih secara acak 
dari jumlah populasi. 
Analisis data 
penelitian diolah dengan 
menggunakan bantuan program 
SPSS (Statistical Package for 
the Social Science) 16 for 
Windows. 
Berdasarkan analisis 
penelitian dapat dikatakan 
bahwa koefisien korelasi antara 
pemberlakuan Kompetensi Inti 
Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PAI kelas VII ( X 
) dengan perilaku agamis siswa 
kelas VII SMPN 2 Sidareja 
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Cilacap ( Y ) adalah sebesar (r) 
= 0,802 disertai signifikansi 
0,000. Berdasarkan kriteria 
keputusan tersebut maka dapat 
simpulkan bahwa korelasi dari 
kedua variabel tersebut adalah 
signifikan, karena signifikasi 
yang menyertainya lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Korelasi yang terjadi bersifat 
positif, artinya apabila variabel 
bebas (independent) meningkat, 
maka  akan disertai oleh 
meningkatnya variabel terikat 
(dependent). 
Jika hasil korelasi ini 
ditafsirkan dengan pedoman 
berdasarkan nilai r product 
moment (r = 0,802) seperti yang 
dikemukakan oleh Sugiono 
maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat 
kuat antara pemberlakuan 
Kompetensi Inti Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran PAI 
kelas VII ( X ) dengan perilaku 
agamis siswa kelas VII SMPN 2 
Sidareja Cilacap ( Y ). 
Pengujian signifikansi 
koefisien korelasi dilakukan 
menggunakan uji t. Jika nilai r 
korelasi 0,802 maka diperoleh t 
hitung 15,256. Nilai t hitung 
tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai t 
tabel. Untuk taraf kesalahan 5% 
uji 2 fihak dan dk = n-2 = 129, 
maka diperoleh t tabel = 1,960. 
Hal ini berarti t hitung lebih 
besar dari t tabel, sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi, 
dapat diambil kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara pemberlakuan 
Kompetensi Inti Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran PAI 
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kelas VII ( X ) dengan perilaku 
agamis siswa kelas VII SMPN 2 
Sidareja Cilacap ( Y )sebesar 
0,802. 
E. Kesimpulan 
1. Pemberlakuan Kompetensi 
Inti Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PAI kelas VII 
dilakukan dengan baik dan 
menggunakan pendekatan 
saintifik pembelajaran. 
2. Terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara 
pemberlakuan Kompetensi 
Inti Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PAI kelas VII ( 
X ) dengan perilaku agamis 
siswa kelas VII SMPN 2 
Sidareja Cilacap ( Y ) dengan 
nilai korelasi r = 0,802. 
 
RUJUKAN 
_______, Al-Qur’an terjemah 
Indonesia Juz 1-15. 2006 (Kudus : 
Menara Kudus)  
 
Abdul Majid, 2011, Perencanaan 
Pembelajaran (Bandung : Remaja 
Rosdakarya) 
 
Abdul Mujib, dkk., 2008, Ilmu 
Pendidikan Islam (Jakarta : 
Kencana) 
 
Anas Sudijono, 1983, Metodologi 
Riset dan Bimbingan Skripsi 
(Yogyakarta : UD Drama) 
 
Bimo Walgito, 1994, Psikologi 
Sosial (Yogyakarta : Andi Offset) 
 
Dakir, 2004, Perencanaan dan 
Pengembangan Kurikulum (Jakarta : 
Rineka Cipta) 
 
Djamaludin Ancok dan Fuad  
Nasroni Suroso, 1995, Psikologi 
Islami Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikologi (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar) 
 
E. Mulyasa, 2014, Guru dalam 
Implementasi Kurikulum 2013 
(Bandung : Remaja Rosdakarya) 
 
E. Mulyasa, 2006, Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (Bandung : 
Remaja Rosdakarya) 
 
Faisal Ismail, 1997 Paradigma 
Kebudayaan Islam : Studi Kritis dan 
Refleksi Historis (Yogyakarta : Titian 
Ilahi Pers) 
 
Sekolah Tinggi Ilmu Agama Alma 
Ata, 2013, Panduan Penyusunan 
15 
 
Skripsi pdf (Yogyakarta : Sekolah 
Tinggi Ilmu Agama Alma Ata) 
 
Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, 
2007, Filsafat Pendidikan Islam 
(Bandung : Pustaka Setia) 
 
http://aresearch.upi.edu/operator/upl
oad/s_adp_0808769_chapter3%281
%29.pdf diakses pada 2 Juli 2015 
pukul 12.21 WIB 
 
http://digilib.uinsby.ac.id/7788/6/bab
%203.pdf diakses pada 23 Juni 2015 
pukul 09.09 WIB 
 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ag
ama diakses pada 28 Desember 2017 
pukul 10.35 
 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ag
amawi diakses pada 28 Desember 
2017 pukul 10.35 
 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pe
rilaku diakses pada 28 Desember 
2017 pukul 10.35 
 
https://m.detik.com/news/berita/2769
275/mendikbud-anies-baswedan-
putuskan-kurikulum-2013-dihentikan 
diakses pada 06 Februari 2018 pukul 
03.00 WIB 
 
https://m.cnnindonesia.com/nasional/
20141208150852-20-
16680/penerbit-nilai-kurikulum-
2013-paling-kontroversial diakses 
pada 06 Februari 2018 pukul 03.00 
WIB 
 
https://urip.files.wordpress.com/2013
/02/kurikulum-2013-kompetensi-
dasar-smp-ver-3-3 2013.pdf diakses 
19 juni 2015 pukul 06.45 
 
https://www.academia.edu/4833589/
Korelasi_Product_Momen_Contoh_
Uji_Statistik diakses pada 2 Juli 
2015 pukul 12.42 
 
 
Irwanto, 2012, Kompetensi Data 
Statistik Untuk Penelitian ( Pengolahan 
Data dan Analisis Data Hasil Penelitian 
dengan Ms Excel dan SPSS, 
(Yogyakarta : _____) 
 
Koentjoroningrat, 1977, Metode-
Metode Penelitian Masyarakat 
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama) 
 
Lexy J. Meolong,  2007, Metodologi 
Penelitian Kualitatif (Bandung : 
Remaja Rosdakarja) 
 
Loeloek Endah Poerwati dan Sofan 
Amri, 2013, Panduan Memahami 
Kurikulum 2013 (Jakarta : PT Prestasi 
Pustakarya) 
 
Lukman Hakim, “Internalisasi Nilai-
Nilai Agama Islam dalam 
Pembentukan Sikap dan Perilaku 
Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya” 
dalam “Jurnal Pendidikan Agama 
Islam -Ta’lim” Vol. 10 No. 1 – 2012 
 
M. Jamroh Latief, 2013, “Modul 
Konsep dan Implementasi Kurikulum 
2013” dalam Kumpulan Modul 
“Pendidikan dan Latihan Profesi 
Guru (PLPG) tahun 2013” 
(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga) 
 
M. Quraishshihab, 2009, Tafsir Al-
Misbah Volume 5 (Ciputat : Lentera 
Hati) 
 
16 
 
Martinis Yamin, 2013, Strategi dan 
Metode dalam Model Pembelajaran 
(Jakarta : Referensi) 
 
Muhaimin dkk, 2008, Paradigma 
Pendidikan Islam (Bandung : 
Remaja Rosdakarya) 
 
Nasution, 2004, Metode Research 
(Penelitian Ilmiah) (Jakarta : Bumi 
Aksara) 
 
Noeng Muhajir, 1989, Metodologi 
Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta : 
Rake Sarasin,) 
 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti.pdf. 
http://bse.kemdikbud.go.id/download
/fullbook/20130626062979 diunduh 
pada 19 Agustus 2015 pukul 07.22 
WIB 
 
Rambat  Lupiyoadi, dkk,. 2006, 
Manejemen Pemasaran Jasa, (Jakarta : 
Salemba Empat) 
 
Rofik, 2013, “Modul Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2013” 
dalam Kumpulan Modul 
“Pendidikan dan Latihan Profesi 
Guru (PLPG) tahun 2013” 
(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga) 
 
Singarimbun dan Efendi, 1989, 
Metode Statistik Survey (Jakarta: 
LP3ES) 
 
Sugiyono, 2005, Metode Penelitian 
Bisnis (Bandung : Alfabeta) 
 
Sugiyono, 2012, Metode Penelitian 
Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D) (Bandung : 
Alfabeta) 
 
Sugiyono, 2012, Statistika Untuk 
Penelitian (Bandung : Alfabeta) 
 
Suharsimi Arikunto, 1998, 
Manajemen Penelitian (Jakarta : 
Rineka Cipta) 
 
Tim Pengembang Kurikulum 2013, 
2014, Pendampingan Implementasi 
Kurikulum 2013 bagi Kepala SMP 
(Jakarta,_____ ) 
 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dalam 
http://www.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2012/10/UU20-
2003-Sisdiknas.pdf. diakses pada 29 
Oktober 2014 Pukul 9.42 WIB 
 
Zainal Arifin, 2011, Konsep & 
Model Pengembangan Kurikulum 
(Bandung : Remaja Rosdakarya) 
 
Zakiah Daradjat, 1996, Ilmu 
Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi 
Aksara) 
 
Zuhairini dan Abdul Ghofir, 2004, 
Metodologi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Malang : 
Universitas Malang) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
